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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik reproduksi sapi Bali yang dipelihara pada sistem 

peternakan rakyat di Kecamatan Teon Nila Serua, Kabupaten Maluku Tengah. Penelitian dilaksanakan selama 

empat bulan menggunakan metode survei dan observasi lapangan pada tiga desa, yaitu Watludan, Kuralele, 

dan Nakupia. Responden ditentukan secara purposive sampling terhadap peternak yang memelihara sapi Bali 

betina produktif. Data dikumpulkan melalui wawancara terstruktur, observasi, dan dokumentasi, kemudian 

dianalisis secara deskriptif menggunakan perangkat lunak MINITAB. Parameter yang diamati meliputi umur 

kawin pertama, umur beranak pertama, lama kebuntingan, jarak beranak, jumlah anak per kelahiran, struktur 

populasi ternak, dan sistem pemeliharaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur kawin pertama sapi Bali 

rata-rata 21,95 ± 1,63 bulan, umur beranak pertama 31,16 ± 1,48 bulan, dan lama kebuntingan 9,13 ± 0,34 

bulan. Jarak beranak berada pada kisaran 12–18 bulan dengan jumlah anak per kelahiran satu ekor. Struktur 

populasi ternak didominasi oleh sapi dewasa (24–36 bulan) dengan proporsi betina sebesar 46,2%. 

Disimpulkan bahwa performa reproduksi sapi Bali di wilayah penelitian tergolong baik dan sesuai dengan 

standar reproduksi sapi potong tropis, meskipun masih dikelola secara tradisional. 

 

Kata kunci: Sapi Bali, Karakteristik Reproduksi, Peternakan Rakyat, Maluku Tengah 

 

ABSTRACT 

 

This study aimed to analyze the reproductive characteristics of Bali cattle raised under smallholder farming 

systems in Teon Nila Serua District, Central Maluku Regency. The research was conducted over four months 

using survey and field observation methods in three villages: Watludan, Kuralele, and Nakupia. Respondents 

were selected through purposive sampling, consisting of farmers keeping productive female Bali cattle. Data 

were collected through structured interviews, direct observation, and documentation, and analyzed 

descriptively using MINITAB software. Observed parameters included age at first mating, age at first calving, 

gestation length, calving interval, number of calves per parturition, population structure, and management 

system. Results showed that the average age at first mating was 21.95 ± 1.63 months, age at first calving was 

31.16 ± 1.48 months, and gestation length was 9.13 ± 0.34 months. Calving intervals ranged from 12 to 18 

months with a single calf per birth. The population structure was dominated by adult cattle (24–36 months), 

with females accounting for 46.2%. It is concluded that the reproductive performance of Bali cattle in the study 

area is classified as good and consistent with tropical beef cattle standards, although management remains 

largely traditional. 

 

Keywords: Bali cattle, reproductive characteristics, smallholder farming, Central Maluku 

 

PENDAHULUAN 

Keberhasilan pengembangan ternak sapi Bali sangat ditentukan oleh aspek reproduksi. 

Dimana reproduksi sendiri merupakan faktor utama yang menentukan tingkat produktivitas ternak. 
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Karakteristik reproduksi yang baik akan berpengaruh terhadap efisiensi produksi dan keuntungan 

ekonomis dalam usaha peternakan. Parameter reproduksi seperti umur pubertas, siklus estrus, lama 

kebuntingan, jarak beranak (calving interval), serta angka kelahiran (calving rate) pada sapi Bali di 

Kecamatan Teon Nila Serua perlu dikaji secara mendalam sebagai strategi untuk pemeliharaan 

kedepannya. 

Kecamatan Teon Nila Serua adalah bagian dari Kabupaten Maluku Tengah, merupakan salah 

satu sentra pengembangan sapi potong di Provinsi Maluku dengan populasi sapi Bali pada tahun 

2020 mencapai 2.360 ekor (Wutwensa et al., 2022). Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Maluku Tengah (2025), kecamatan Teon Nila Serua memiliki 17 desa per tahun 2024. 

Studi mengenai karakteristik reproduksi sapi Bali telah banyak dilakukan di berbagai wilayah 

di Indonesia, seperti Nusa Tengara Timur (Habaora et al., 2019), Merauke Papua (Nurcholis dan 

Salamony, 2019), Buton utara Sulawesi (Inal et al., 2025) dan Bengkulu Utara (Suteky, 2024). 

Namun, informasi mengenai karakteristik reproduksi sapi Bali di pulau Seram, Maluku Tengah, 

khususnya di Kecamatan Teon Nila Serua, masih sangat terbatas. Padahal, pengetahuan tentang 

karakteristik reproduksi sapi Bali di daerah tersebut sangat diperlukan sebagai dasar untuk 

mengembangkan program peningkatan produktivitas ternak yang sesuai dengan kondisi spesifik 

lokasi. 

Berdasarkan uraian di atas maka telah dilakukan penelitian dengan judul “Karakteristik 

Reproduksi Ternak Sapi Bali (Bos Sondaicus) di Kecamatan Teon, Nila, Serua, Kabupaten Maluku 

Tengah”. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan data dan informasi ilmiah mengenai 

karakteristik reproduksi sapi Bali di Kecamatan Teon Nila Serua yang dapat dijadikan acuan dalam 

perencanaan program pengembangan ternak yang berkelanjutan, serta menjadi bahan pertimbangan 

bagi pemerintah daerah dalam menyusun kebijakan peternakan yang lebih adaptif terhadap kondisi 

dan kebutuhan masyarakat lokal. 

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan waktu penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada 3 desa yani; desa Watludan, Kuralele, dan Nakupia dari 9 desa yang 

ada di Kecamatan Teon Nila Serua, Kabupaten Maluku Tengah, Provinsi Maluku. Lama waktu 

penelitian selama 4 bulan dimulai dari tahap persiapan hingga pengumpulan dan analisis data.  

Bahan dan alat penelitian 

Bahan dan alat penelitian meliputi peternak responden dan ternak sapi Bali betina produktif. Alat 

yang digunakan antara lain kuesioner terstruktur, alat tulis, kamera, serta perangkat lunak MINITAB 

untuk analisis data. 
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Rancangan penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan survei dan observasi langsung di 

lapangan. Pengambilan data menggunakan metode purposive sampling, yaitu pengambilan sampel 

berdasarkan indikator yan peternak yang memelihara ternak sapi bali dengan lama waktu minimal 2 

tahun dan jumlah ternak yang dimiliki minimal 2 ekor.   

Variabel pengamatan 

Variabel yang diamati meliputi umur kawin pertama, umur beranak pertama, lama kebuntingan, jarak 

beranak, jumlah anak per kelahiran, struktur populasi ternak berdasarkan umur dan jenis kelamin, 

serta sistem pemeliharaan ternak. 

Analisis data 

Data dianalisis secara deskriptif dengan menghitung nilai rata-rata, standar deviasi, dan persentase. 

Analisis dilakukan menggunakan perangkat lunak MINITAB. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden  

1) Umur responden 

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori 

umur > 50 tahun (56,25%), disusul oleh kelompok 41–50 tahun (31,25%), dan tidak ada responden 

di bawah 40 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa peternak di lokasi penelitian didominasi oleh 

generasi yang relatif lebih tua. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa di banyak daerah 

tropis, sektor peternakan rakyat cenderung dikelola oleh kelompok usia menengah ke atas karena 

akumulasi pengalaman dan modal sosial yang diperlukan untuk memelihara ternak secara tradisional 

(FAO, 2018; Smith et al., 2021). Kelompok usia yang lebih tua umumnya memiliki pengalaman 

panjang, tetapi mungkin lebih lambat dalam mengadopsi inovasi teknologi bila dibandingkan dengan 

kelompok usia lebih muda (Alemu & Desta, 2019). Namun, pengalaman yang dimiliki oleh peternak 

tua seringkali berkorelasi positif dengan keputusan manajerial yang matang dalam pemeliharaan 

ternak (Shibia et al., 2019). 

2) Pendidikan responden 

Karakteristik pendidikan formal responden menunjukkan variasi: SMA/K (37,5%) dan SD 

serta SMP masing-masing 25,0%, sedangkan hanya 12,5% yang memiliki pendidikan D3/S1, dan 

tidak ada tenaga dengan pendidikan jenjang S2/S3. 

Status pendidikan yang dominan pada tingkat menengah ke bawah ini mencerminkan fenomena 

umum pada peternakan rakyat di banyak wilayah pedesaan Indonesia maupun negara berkembang, 

dimana pendidikan formal tinggi belum menjadi kebutuhan mutlak untuk terlibat dalam usaha 

peternakan (Deressa et al., 2018; Kebede & Hassen, 2020). Meski pendidikan formal tidak selalu 
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menjadi prediktor tunggal keberhasilan peternakan, penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi dapat mendukung adopsi teknologi reproduksi dan praktik manajemen 

modern yang lebih efektif (Gebremedhin et al., 2018; Ogunniyi et al., 2021). Dengan demikian, 

rendahnya proporsi responden dengan pendidikan tinggi dapat menjadi faktor pembatas dalam 

penerapan inovasi seperti pencatatan reproduksi, deteksi estrus berbasis teknologi, dan pemanfaatan 

layanan kesehatan hewan secara optimal. 

3) Pengalaman dalam beternak 

Berdasarkan data lapangan yang diperoleh, lebih dari 80% responden memiliki pengalaman 

peternakan lebih dari 10 tahun, dengan kelompok 11–20 tahun (40,25%) dan > 20 tahun (40,25%) 

mendominasi. Hanya sedikit peternak dengan pengalaman <5 tahun (3,12%) atau 5–10 tahun 

(15,62%). 

Lama waktu mengembangkan usaha ini menjadi modal sosial penting yang berkaitan langsung 

dengan kemampuan manajerial dalam pemeliharaan ternak. Studi-studi terdahulu menunjukkan 

bahwa pengalaman peternak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pemeliharaan, adaptasi 

teknologi, dan kemampuan menangani permasalahan reproduksi (Tadesse et al., 2016; Mulatu et al., 

2020). Peternak dengan pengalaman yang lebih panjang cenderung memiliki strategi yang lebih baik 

dalam menghadapi fluktuasi sumber pakan, penyakit, ataupun siklus estrus hantaran, meskipun 

bukan jaminan mutlak adopsi teknologi modern. Namun demikian, pengalaman tidak selalu 

menggantikan kebutuhan akan pengetahuan ilmiah kontemporer, sehingga pendampingan dan 

pelatihan berbasis bukti tetap diperlukan (Bezabih et al., 2021). 

4) Pola pemeliharaan 

Sebagian besar responden menerapkan pola pemeliharaan ekstensif (93,75%), dengan hanya 

sedikit yang melakukan pemeliharaan semi intensif (3,12%) atau intensif (3,12%). Pola ekstensif 

mencerminkan sistem tradisional yang dominan pada peternakan rakyat, dimana ternak dibiarkan 

merumput bebas dengan pengawasan minimal. 

Pola ini sering menjadi pilihan karena biaya pakan relatif rendah dan sesuai dengan ketersediaan 

lahan yang luas serta sumber daya lokal (Kuswanto et al., 2017; Mulugeta & Gebremedhin, 2022). 

Namun, sistem ekstensif juga ditandai oleh keterbatasan dalam kontrol nutrisi, pemantauan 

kesehatan, serta deteksi estrus yang optimal. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemeliharaan 

semi-intensif atau intensif seringkali dikaitkan dengan peningkatan kualitas reproduksi, termasuk 

produktivitas estrus, kesuburan, dan bobot badan optimal, karena pengaturan pakan dan perawatan 

lebih terfokus (Devendra & Abdullah, 2019; Idowu et al., 2020). Oleh karena itu, meskipun pola 

ekstensif lazim di peternakan rakyat, perlu adanya pendampingan untuk meningkatkan aspek nutrisi 

dan manajemen yang dapat memperbaiki performa reproduksi ternak secara keseluruhan. 
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Distribusi Kategori Umur Ternak Sapi 

Berdasarkan data ternak sapi di lokasi penelitian (Watludan, Kuralele, dan Nakupia) 

dikelompokkan ke dalam tiga kategori umur utama: Dara (12–18 bulan), Muda (18–24 bulan), dan 

Dewasa (24–36 bulan). Setiap kategori umur menunjukkan proporsi betina dan jantan yang berbeda, 

yang mencerminkan stratifikasi demografis populasi ternak pada tingkat peternakan rakyat. 

1) Kategori Dara (12–18 Bulan) 

Kategori Dara (12–18 bulan) mencakup sapi yang berada dalam fase pra-pubertas menuju 

pubertas, dimana sistem reproduksi sedang berkembang aktif. Dalam data, proporsi betina pada 

kategori ini adalah 17,3%, sedangkan jantan sebesar 12,0%. 

Literatur reproduksi ternak menjelaskan bahwa pada fase ini sapi betina mulai mendekati pubertas 

apabila kondisi nutrisi, pertumbuhan tubuh, dan manajemen pakan memadai (Suryani et al., 2019). 

Pada sapi Bali, pubertas sering terjadi antara 14–18 bulan pada kondisi gizi optimal dan manajemen 

baik. Betina yang mencapai pubertas dalam rentang umur ini berpotensi dijadikan calon induk 

produktif, namun perlu didukung oleh manajemen pakan dan kesehatan yang baik untuk memastikan 

pertumbuhan tubuh yang sesuai (Perry, 2019). 

Fase dara juga penting untuk mencapai massa tubuh yang memicu estrus pertama, karena 

strategi pemeliharaan yang kurang memadai (misalnya pakan kurang energetik atau manajemen 

ekstensif) bisa menunda pubertas sehingga berdampak pada umur kawin pertama dan umur beranak 

pertama (Gebremedhin et al., 2018). 

2) Kategori Muda (18–24 Bulan) 

Kategori Muda (18–24 bulan) menunjukkan proporsi sapi betina sebesar 19,6% dan jantan 

9,3%. Kelompok umur ini sering dikaitkan dengan fase ketika sapi telah siap kawin pertama atau 

baru saja dikawinkan. 

Dalam konteks reproduksi sapi Bali, umur 18–24 bulan sering dijadikan referensi ideal untuk 

umur kawin pertama, tergantung pada kondisi nutrisi dan bobot badan ternak (Diskin & Kenny, 

2016). Pada fase ini, sapi betina diharapkan telah mencapai sekitar 60–65% bobot badan dewasa, 

sehingga memungkinkan terjadinya perkawinan yang sukses dan kebuntingan yang menguntungkan. 

Studi menunjukkan bahwa sapi betina yang dikawinkan pada fase ini cenderung memiliki 

umur beranak pertama lebih awal, meningkatkan efisiensi reproduksi dan produktivitas hidup 

(lifetime productivity) dibandingkan dengan sapi yang dikawinkan terlambat (Nogueira, 2020). 

Adanya proporsi sapi muda yang signifikan dalam penelitian ini menunjukkan potensi regenerasi 

populasi yang baik apabila manajemen reproduksi diikuti dengan praktik nutrisi yang optimal. 
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3) Kategori dewasa (24–36 Bulan) 

Kategori Dewasa (24–36 bulan) adalah fase ketika ternak berada dalam kondisi produktif 

penuh, baik dalam hal reproduksi maupun pertumbuhan. Data menunjukkan bahwa proporsi betina 

pada fase ini mencapai 46,2%, sedangkan jantan sebesar 24,0%. Fase ini merupakan fase dominan 

pada populasi ternak di lokasi penelitian. 

Umumnya, sapi betina pada fase dewasa produktif ini adalah yang telah kawin, mengalami 

kebuntingan, dan melahirkan setidaknya satu kali. Literatur reproduksi menyebutkan bahwa fase ini 

merupakan puncak performa reproduksi dengan tingkat kebuntingan lebih tinggi, interval beranak 

lebih pendek, dan kualitas pedet yang lebih baik dibandingkan tahap awal (Lucy, 2019). Selain itu, 

sapi dewasa memiliki kemampuan fisiologis yang lebih stabil dalam menjalani siklus estrus dan 

kebuntingan berulang. 

Di lain pihak, proporsi jantan yang signifikan pada fase dewasa ini penting untuk memenuhi 

kebutuhan pejantan pemeliharaan, terutama untuk tujuan kawin alami di sistem peternakan rakyat. 

Keberadaan pejantan dewasa berperan penting dalam service rate dan pregnancy rate ternak betina 

pada pemeliharaan tradisional (Devendra & Abdullah, 2019). 

4) Implikasi terhadap manajemen reproduksi 

Distribusi umur ternak berdasarkan kategori ini memberikan gambaran umum struktur 

demografis populasi ternak di peternakan rakyat. Dominasi ternak dewasa menunjukkan bahwa 

sebagian besar populasi telah mencapai fase produktif yang mendukung kesinambungan reproduksi. 

Namun, keberadaan sapi dalam kategori muda dan dara juga menjadi faktor kritis dalam sustainable 

breeding program, karena mempengaruhi regenerasi populasi dan umur reproduksi produktif betina 

(Norman et al., 2020). Peningkatan proporsi sapi muda yang mencapai pubertas lebih awal akan 

mendukung percepatan siklus hidup dan pemanfaatan potensi reproduksi secara maksimal. 

 

Karakteristik Reproduksi Sapi Bali 

1) Umur Kawin Pertama 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa umur kawin pertama ternak berada pada rata-

rata 22,09 ± 1,47 bulan, dengan rentang 17–24 bulan. Nilai median dan kuartil yang relatif sempit 

(Q1 = 22 bulan; Q3 = 23 bulan) mengindikasikan bahwa sebagian besar ternak telah dikawinkan 

pada umur yang relatif seragam. 

Secara fisiologis, umur kawin pertama sangat berkaitan dengan tercapainya pubertas dan kematangan 

sistem reproduksi, terutama perkembangan ovarium dan siklus estrus yang normal. Umur kawin 

pertama pada kisaran 18–24 bulan dianggap optimal untuk sapi potong tropis karena pada umur 

tersebut ternak telah mencapai kematangan seksual dan bobot badan minimal 60–65% dari bobot 
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dewasa (Diskin & Kenny, 2016; Ferraz et al., 2018). Nilai rata-rata 22 bulan pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa peternak telah menerapkan waktu perkawinan yang relatif tepat, sehingga 

berpotensi mendukung performa reproduksi jangka panjang. 

Perkawinan yang dilakukan terlalu dini dapat meningkatkan risiko gangguan kebuntingan, distokia, 

serta menurunkan performa produksi dan reproduksi selanjutnya. Sebaliknya, keterlambatan kawin 

pertama dapat memperpanjang umur tidak produktif dan meningkatkan biaya pemeliharaan (Berry 

& Evans, 2018). 

2) Umur Beranak Pertama 

Rata-rata umur beranak pertama adalah 31,16 ± 1,48 bulan, dengan kisaran 26–33 bulan. 

Nilai ini konsisten dengan umur kawin pertama dan lama bunting yang diperoleh dalam penelitian, 

yang menunjukkan adanya kesinambungan manajemen reproduksi. 

Umur beranak pertama merupakan indikator penting efisiensi reproduksi karena berkaitan langsung 

dengan umur produktif ternak. Umur beranak pertama yang ideal pada sapi potong umumnya berada 

pada kisaran 30–36 bulan di wilayah tropis (Mekonnen et al., 2016; Nogueira, 2020). Oleh karena 

itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa performa reproduksi ternak berada dalam kategori baik 

dan efisien. 

Ternak yang beranak pertama pada umur yang lebih muda namun tetap fisiologis akan memiliki 

lifetime productivity yang lebih tinggi karena mampu menghasilkan anak lebih banyak selama masa 

produktifnya (Perry, 2019). Hal ini juga berdampak positif terhadap peningkatan populasi ternak dan 

pendapatan peternak. 

3) Lama Bunting 

Rata-rata lama bunting pada penelitian ini adalah 9,13 ± 0,34 bulan, dengan variasi yang sangat 

kecil dan nilai median 9 bulan. Lama bunting tersebut masih berada dalam kisaran normal lama 

kebuntingan sapi, yaitu sekitar 280–285 hari (±9 bulan) (Lucy et al., 2017). 

Variasi lama bunting yang rendah menunjukkan bahwa faktor genetik, nutrisi, dan lingkungan relatif 

homogen. Lama bunting umumnya dipengaruhi oleh bangsa ternak, jenis kelamin pedet, dan status 

nutrisi induk, namun dalam kondisi manajemen yang baik, variasinya cenderung minimal (Norman 

et al., 2020). 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa sistem pemeliharaan dan kesehatan reproduksi induk telah 

mendukung proses kebuntingan secara optimal, sehingga risiko keguguran dan gangguan 

kebuntingan relatif rendah. 
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4) Jumlah Anak 

Hasil analisis menunjukkan bahwa jumlah anak per kelahiran adalah 1 ekor (100%), tanpa 

adanya variasi. Hal ini mencerminkan karakteristik biologis sapi sebagai ternak monotokus 

(melahirkan satu anak). 

Kelahiran tunggal merupakan kondisi normal dan diharapkan pada sapi karena berkaitan 

dengan keselamatan induk dan pedet, serta efisiensi laktasi dan pertumbuhan pedet (Wiltbank et al., 

2015). Kejadian kelahiran kembar pada sapi relatif jarang dan sering dikaitkan dengan meningkatnya 

risiko distokia, retensi plasenta, dan penurunan fertilitas pascapartus (Echternkamp et al., 2017). 

Dengan demikian, hasil ini menunjukkan kondisi reproduksi yang normal dan stabil. 

5) Jumlah Sapi yang Dipelihara 

Rata-rata jumlah sapi yang dimiliki peternak adalah 7,63 ± 4,73 ekor, dengan kisaran 2–25 

ekor. Nilai ini menunjukkan bahwa sebagian besar peternak berada pada skala usaha kecil hingga 

menengah, yang umum dijumpai pada sistem peternakan rakyat. 

Skala kepemilikan ternak berpengaruh terhadap penerapan teknologi reproduksi dan manajemen 

pemeliharaan. Peternak dengan kepemilikan ternak yang relatif kecil cenderung memiliki 

keterbatasan dalam akses modal, teknologi, dan layanan kesehatan hewan (FAO, 2019; Herrero et 

al., 2021). Namun, pada sisi lain, skala kecil memungkinkan pengawasan individu ternak yang lebih 

intensif, sehingga mendukung keberhasilan reproduksi. 

Jumlah ternak yang bervariasi juga mencerminkan heterogenitas kondisi sosial ekonomi peternak, 

yang dapat berimplikasi pada perbedaan pengambilan keputusan terkait waktu kawin, pemeliharaan 

induk bunting, dan perawatan pedet. 

KESIMPULAN  

Karakteristik responden di tiga lokasi penelitian didominasi oleh peternak berusia di atas 40 tahun 

dengan pengalaman panjang, berpendidikan formal menengah ke bawah, serta menerapkan pola 

pemeliharaan ekstensif, yang mencerminkan kondisi umum peternakan rakyat di wilayah tropis dan 

menuntut keseimbangan antara pengalaman lokal dan adopsi inovasi teknologi reproduksi. Performa 

reproduksi ternak menunjukkan hasil yang baik, ditandai dengan umur kawin pertama rata-rata 22,09 

± 1,47 bulan yang tergolong ideal, umur beranak pertama 31,16 ± 1,48 bulan yang mencerminkan 

kesinambungan reproduksi yang efisien, serta lama bunting 9,13 ± 0,34 bulan yang berada dalam 

kisaran normal dengan variasi rendah, mengindikasikan kondisi kesehatan reproduksi yang baik. 

Seluruh kelahiran menghasilkan satu ekor anak sesuai sifat biologis sapi, tanpa indikasi gangguan 

kebuntingan, sementara rata-rata kepemilikan ternak sebesar 7,63 ± 4,73 ekor menunjukkan bahwa 
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usaha peternakan masih berskala kecil hingga menengah, namun tetap mampu mendukung performa 

reproduksi yang optimal. Secara keseluruhan, meskipun dijalankan dalam sistem peternakan rakyat 

dengan keterbatasan skala usaha dan teknologi, performa reproduksi ternak tergolong baik. 
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